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DPR Gagal Yakinkan Ungensi Bangim Gedung Baro

PENELITI Formappi Lucius
Karus menilai kunjungan

Bedan Urusan Rumah Tangge

(BURT) DPR ke Badan Peme-
riksa Keuangan (BPK) dan
Mahkamah Konstitus] hanya
upaya DPRuntuk merealisast-

‘kan pembangunan gedung

parlemen yang baru.

[a mempertanyakan me-
ngapa kunjungan tersebut
justru tidak dilakukan sejak
awal sebagai hagian dari ke
flan pendahuluan DPR. “Kok

setlah diprotes publi, baru

BURT melakukan visitasi ke
lembaga negara lain untuk
meyakinkan publksoal per-
nya DPR membangun gedung
haru,” kata dia.

Hal itu justru merupakan
salah satu kelemahan DPR.

Menurutnye, DPR gagal me-
nunjukkan urgensi pemba-
ngunan gedung dengan alas-
anlasan yang bisameyaldn
Kan publik

“DPR selalu membaws
lembagaain agar rencand
mereka didukung publik.
Misalnya DR juga meng-
Klaim telah mendapatkan,
rekomendasi dari Kemente-
rian Pekerjaan Umum dan

‘Rencana
pembangunan
gedung DPR dan
pembangunan
apartemen.
pemborosan-
anggaran

Perumahan Rakyat (Kemen

PU-Pera). Namun, Kemen PU

mengatakdn mereka belum-

memherlkan rekomendast
vesi, adi Sayarkire, bagi
DPR, gedung baru ini harus
dibangun sekarang, apa pun
desannya, inglapnya.
Pengamat polik dari Uni-
versitas Paramadina Toto

Toto Sugiartb

Dargatg

Sugiarto menyehut rencana
pembangunan gedung DPR
(an pempangunan apartemen
pemborosan anggaran,

Toto mgnyebut pemba- - kanDPRakan adanyamorate-

ngunah gedung baru untuk

. uanganstaf sehetulnya tidak
 terlalu masuk ke hal yang s

gt urgen. Perkara sempit-
A TUangserta gedung miring
pun, menurut dig, masih hisa
diperdebatkan.
Penempatan af pun hisa

 disesuaikan dengan kebu:
. tubam anggota, Menurune,

tak semua anggota mempy-
tukan hanyak staf. Toto juga
tidak setuju dengan rencana

pembangunan apartemen
* agianggota;Halitu merupe
Kanpemborosanbesar-besar-
- ketena para angota sen

dii sudzh disiapken rumeh

dins, g
Sebelumnya, Wakl Presiden

Jusuf Kella sempat mengingat

tfum pembangunan gedung
haru untuk pemerintah. Sefu-
hungan dengan hal t, Wakdl
Retua DR R dar FreksiPar:
tai Keadilan Sejahtera (PKS)
Falrt Hamzah menjershkan
kejestian pembangunan g
tung DPR kepada pemerintzh
yang dalam hal ini mengelola
Keuangan negara.

Retua Badan Urusn Rumgh
Tangga DPR Anton Sthorbing.
inengatai(an saat ini Juas ru-
angan anggota dewan hanya
28 meter persegi yang disekat
untuk dibagi dengan taf dan
tenaga ahli yang berjumlah
tujuh orang. Gedung Nusan-
taraitu dulu dibangununtuk
800 orang sekarangsudahada
4,000 orang rata-rata,” Wjar
Anton, (Nov/NurfPutP-)
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